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Abstrak 

Jawa Barat merupakan wilayah yang sangat kaya sumber daya alam dan mineral (SDA & M) dan sumber 

energi baru dan terbarukan (EBT), disamping daerah mitigasi bencana. Pemahaman, pelibatan, dan 

partisipasi masyarakat dalam mendukung dan memanfaatkan SDA & M, EBT, dan memiliki sikap terbaik 

terhadap mitigasi bencana di wilayah Jawa Barat masih rendah. Pemahaman, pelibatan, dan partisipasi 

masyarakat dalam mendukung dan memanfaatkan SDA & M, EBT, dan memiliki sikap terbaik terhadap 

mitigasi bencana di wilayah Jawa Barat salah satunya disebabkan rendahnya literasi sains masyarakat 

(termasuk para peserta didik) Jawa Barat terhadap SDA & M, EBT, dan mitigasi bencana yang ada di Jawa 

Barat. Untuk meningkatkan literasi sains masyarakat diperlukan program yang terencana, terarah dan 

terukur. Salah satu program melalui jalur pendidikan formal di sekolah. Penelitian ini merupakan studi 

pendahuluan untuk mendapatkan data literasi sains peserta didik terhadap SDA & M, EBT, dan mitigasi 

bencana di sekolah di Jawa Barat. Sampel penelitian adalah peserta didik dari SMP dan SMA di Jawa Barat 

terutama sekolah sekitar lokasi SDA & M, EBT dan mitigasi bencana. Penjaringan data dilakukan dengan 

menyebarkan intrumen literasi berupa pertanyaan terbuka yang meliputi aspek konten, proses, konteks dan 

sikap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata literasi sains peserta didik ada dalam kategori rendah. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam pengembangan desain pembelajaran dan bahan 

pengayaan Sains  di sekolah berbasis ESD&M, EBT dan mitigasi bencana untuk sekolah di Jawa Barat. 

       

. Kata-kata kunci: literasi sains, sumber daya alam & mineral, mitigasi bencana. 

PENDAHULUAN 

Sumber daya alam dan mineral (SDA & M) yang melimpah di Tanah Air Indonesia merupakan potensi 

yang masih dapat digali dan dikembangkan serta dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan rakyat 

Indonesia. Sumber daya air, tanah, udara dan lainnya  tersedia hampir di seluruh wilayah Indonesia. 
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 Pendeknya Indonesia secara alam sangatlah kaya. Potensi yang melimpah ini pun ditunjang dengan masih 

besarnya potensi sumber energi. 

 Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 5 tahun 2006 bahwa sasaran bauran energi primer nasional 

2025 menekankan kepada optimalisasi pengelolaan energi primer. Optimalisasi energi primer terjadi antara 

lain minyak bumi dari 41,7% menjadi hanya 20% pada tahun 2025; gas bumi dari 20,6% menjadi 30%; dan 

energi baru terbarukan dari sekitar 3% diproyeksikan menjadi 17% pada tahun 2025. Energi baru terbarukan 

(EBT) terdiri dari bahan bakar nabati, panas bumi, biomasa, nuklir, air, sruya, angin, batubara yang dicairkan, 

dan energi lainnya. Program optimalisasi ini menunjukkan bahwa adanya keniscayaan dari energi non minyak 

bumi yang harus dapat dieksplorasi untuk memenuhi kebutuhan energi, yaitu energi baru dan terbarukan. 

Sejalan dengan semakin maju dan berkembangnya pengelolaan energi baru dan terbarukan, maka alam 

pun mengalami dinamisasi. Proses dinamisasi alam ini dapat terjadi secara sengaja karena perlakukan 

manusia. Ada pula proses dinamisasi alam ini terjadi karena proses alami. Proses alami Itulah sebabnya kita 

mengenal bencana alam atau Energi terbarukan merupakan energi yang terus menerus dapat menghasilkan 

daya tanpa harus atau hanya terbatas masukan bahan bakar. Energi terbarukan dalam konteks ini seperti tenga 

angin, tenaga surya, tenaga gelombang laut, dan tenaga panas bumi. Sedangkan energi baru merupakan jenis 

energi yang tidak memakai bahan bakar fosil. Energi baru ini seperti energi nuklir dan energy biomassa. 

Energi baru dan terbarukan (EBT) jika dipelajari secara lebih rinci dan dimanfaatkan maka erat hubungannya 

dengan konsep Science, Technology, Engineering, and Math (STEM). 

Berbagai energi baru dan terbarukan dapat dijadikan sebagai alternatif sumber energi listrik. Sumber 

energi ini belum diproduksi secara masal dan besar-besaran. Namun potensi sumber energi di wilayah negara 

Indonesia sangat besar dan tersebar. Energi ini baru dapat menghasilkan listrik dalam skala kecil sehingga 

tidak seimbang dengan pertumbuhan beban yang cepat dan besar. Faktor penting bagi masyarakat Indonesia,  

adanya EBT ini adalah tumbuhnya pemahaman, kesadaran, dan pensikapan yang positif terhadap program-

program pemanfaatan EBT untuk kehidupan. 

Sejak adanya Earth Summit di Rio De Jeneiro pada tahun 1992, maka energi baru dan terbarukan (EBT) 

menguat urgensitasnya.  Event Earth Summit tersebut menyimpulkan bahwa EBT akan berkembang sebagai 

energy alternative. Selain EBT tidak menimbulkan emisi karbon jua tidak menyebabkan adanya efek rumah 

kaca (GRC). Berbagai bentuk energi baru dan terbarukan dapat dihasilkan seperti dari angin, surya, 

gelombang laut, panas bumi, sampah, nuklir atau biomassa. Diketahui bahwa ratio of actual power generated 

vs. maximum possible sampai tahun 2013 dari berbagai EBT tersebut secara berturut-turut nuklir/nuclear 

(90,9%), panas bumi/geothermal (67,2%), biomasa/biomass (67,1%), batu bara/cial-fired (58,9%), gas 

alam/natural gas,combined cycle (50,3%), air/hydro (40,5%), angin/wind (32,3%), dan surya/solar (24,4%) 

(Allman & Daoutidis, 2016) 

Di Indonesia, perkembangan energy listrik yang bersumber dari energy terbarukan sampai dengan Maret 

2011 mencapai 8.772,50 MW terdiri dari bumi (1.189 MW), PLTS (13,5 MW), PLTBayu/Angin (1,96 MW), 

PLTA (5.711,29 MW), PLTMH (229 MW), dan PLT Biomass (1.628 MW). Dengan jumlah energy listrik ini 

masih lebih kecil dibanding dengan kebutuhan energy secara keseluruhan di tanah air. Keadaan ini 

mendorong Pemerintah mengoptimalkan pengelolaan energy baru dan terbarukan (PDTI ESDM, 2015) 

Pengelolaan energy baru dan terbarukan baik yang sudah berjalan seperti PLTS, PLT Angin, PLT Surya  

maupun Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) yang belum berjalan menghadapi berbagai masalah. 

Masalah yang dihadapi antara lain berkaitan dengan penyimpanan, factor kapasitas,  luas area, sumber energy 

pendukung, keekonomian (Santosa, Azrifirwan, Tp, & Eng, 2012), dan dukungan masyarakat sekitar 

(Peranginangin, 2014). Saat ini masih rendah dukungan masyarakat terhadap beberapa EBT antara lain 

karena adanya gas emisi methan (CH4)  dan karbon dioksida (CO2) yang ditimbulkan oleh PLT Sampah (O 

et al., 2014). Demikian pula terhadap energy nuklir, masyarakat masih memiliki anggapan efek sampingan 

dan resiko energy nuklir sangat berbahaya (Eheazu, 2014). Padahal energy nuklir merupakan sumber energy 

yang sangat potensial dengan kapasitas tertinggi, tidak membutuhkan lahan yang luas dan pemakaian bahan 

bakar yang kecil (PDTI ESDM, 2015). 

Selain konsep sumber daya alam mineral dan energi baru terbarukan yang telah berkembang, juga saat 

ini diperoleh informs bahwa pemahaman akan mitigasi bencana masyarakat masih rendah. Sebagaimana 

diketahui bahwa mitigasi bencana merupakan istilah yang digunakan untuk menunjuk pada semua tindakan 

untuk mengurangi dampak dari satu bencana yang dapat dilakukan sebelum bencana itu terjadi, termasuk 

kesiapan dan tindakan-tindakan pengurangan resiko jangka panjang. Ruang lingkup mitigasi bencana 
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 mencakup baik perencanaan dan pelaksanaan tindakan-tindakan untuk mengurangi resiko-resiko yang terkait 

dengan bahaya-bahaya karena ulah manusia dan bahaya alam yang sudah diketahui, dan proses perencanaan 

untuk respon yang efektif terhadap bencana-bencana yang benar-benar terjadi. Berbagai macam  mitigasi 

bencana, antara lain: angin ribut, badai tropis, banjir, gagal teknologi, gempa bumi, gunung 
berapi, kebakaran, kekeringan, tanah longsor,dan tsunami 

Demikian besar potensi energi di atas tidak diimbangi dengan kesadaran masyarakat dalam melibatkan 

diri pada pemanfaatan sumber daya alam mineral juga pada energi baru terbarukan dan mitigasi bencana. 

Sampaisaat ini, masyarakat masih belum melek (literat) dari nilai manfaat berbagai energy baru dan 

terbarukan bagi kehidupannya, maupun energi yang tumbih dan berkembang di  daerah asal anda (Eheazu, 

2014; Allman & Daoutidis, 2016). Agar mereka literat terhadap energy, maka mereka perlu mendapatkan 

informasi yang memadai melalui pendidikan program literasi energy (Rusli, 2016; Chaerul Rochman, 2015; 

Hobson, 2003). 

 

  

METODE 
 

Penelitian dilakukan di 64 lokasi di seluruh Jawa Barat yang terdiri dari 15 lokasi Sumber Daya Alam 

dan Mineral (SDA & M), 26 lokasi Energi Baru dan Terbarukan (EBT), dan 33 lokasi mitigasi bencana. 

Setiap lokasi diperoleh informasi dari minimal terdiri dari 20 orang peserta didik SMP, SMA, MA, dan SMK 

terdekat dengan lokasi. Instrumen penelitian berupa 4 (empat) buah pertanyaan terbuka tertulis tentang 

konsep, proses, konteks dan sikap  peserta didik tentang SDAM, EBT atau Mitigasi bencana. Jawaban tertulis 

peserta didik ditulis pada lembar kegiatan peserta didik (LKPD) yang akan diberi skor dengan rubrik antara 0 

sd 4. (Holden, 2010).  Data dianalisis  dengan menggunakan rubrik. Jawaban peserta didik dikatagorikan, 

dikelompokan dan diinterpretasi sesuai dengan masalah penilitian. Instrumen yang dikembangkan adalah 

berupa pertanyaan yang dikembangkan dari hasil perkuliahan dengan Dosen dan peserta mahasiswa s]akan 

seperti pa Andreas. 

DESKRIPSI KEMAMPUAN LITERASI SUMBER DAYA ALAM DAN MINERAL; 

ENERGI BARU DAN TERBARUKAN; DAN MITIGASI BENCANA 

Profil Kemampuan Literasi Peserta Didik pada Sumebr Daya Alam Mineral di Jawa Barat dapat 

digambarkan melalui grafik berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 1. Profil kemampuan literasi peserta didik pada sumber daya alam dan mineral di  15 lokasi Jawa Barat 

 

 

Adapun profil kemampuan konsep, proses, konteks dan sikap peserta didik pada smber 
daya alam dan mineral (SDAM) di Jawa Barat adalah sebagai berikut. 
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Jenis dan Lokasi EBT

Profil Kemampuan Literasi Peserta Didik pada Energi Baru dan Terbarukan 
(EBT) di Jawa Barat

 
Dari ke 15 lokasi sumber daya alam dan mineral secara kelompok diperoleh 

kemampuan literasi yang terdiri dari Sumber Daya Air rata-rata sebesar 2.17, Sumber Daya 
alam rata-rata sebesar 2.30, Limbah rata-rata sebesar 2.00, Geopark rata-rata sebesar 1.70; 
dan Pasir/Mineral rata-rata sebesar 2.24. Kemampuan literasi peserta terbesar antara lain 
pada potensi alam berupa air nira, kayu putih dan kotoran sapi. Ketiga  potensi ini terdapat 
sangat dekat dengan peserta didik dan berada di sekitar lingkungan hidup/tinggal peserta 
didik. 
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 Berdasarkan gambaran pada grafik 5 dan 6 maka dapat diperoleh bahwa rerata kemampuan literasi  secara 

keseluruhan adalah 1,92. Pada aspek literasi yang terdiri dari kemampuan menjelaskan konsep  rata-ratanya 

sebesar 1,48, kemampuan menjelaskan proses rata-ratanya sebesar  1,93; kemampuan menjelaskan konteks 

rata-ratanya sebesar 2,09; dan kemampuan menjelaskan sikap terbaik rata-ratanya sebesar  2,20. 

Dari ke 33 lokasi bencana alam (mitigasi bencana) secara kelompok diperoleh data kemampuan literasi 

yang terdiri dari bencana banjir rata-rata sebesar 1,94; bencana longsor rata-rata sebesar 1,89; pencemaran 

rata-rata sebesar 1,78; bencana puting beliung  rata-rata sebesar 1,10;  dan gempa bumi rata-rata sebesar 2,33. 

Kemampuan literasi peserta terkecil pada mitigasi bencana ini adalah mitigasi puting beliung. Bencana puting 

beliung termasuk bencana yang terjadi secara tiba-tiba dan melibatkan banyak faktor fisis yang perlu 

dijelaskan bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam pengembangan desain bahan pengayaan, 

media pembelajaran sains , dan sosialisasi berbagai persoalan potensi dan fenomena alam di tanah air agar 

terbangun kekuatan dan ketahanan masyarakat terhadap kekayaan dan persoalan di tanah air, khususnya di 

Jawa Barat 

 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata literasi sains peserta didik ada dalam kategori rendah. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam pengembangan desain pembelajaran dan bahan 

pengayaan Sains  di sekolah berbasis ESD&M, EBT dan mitigasi bencana untuk sekolah di Jawa Barat. 

Bagaimana perkembangannya. 
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